BUPATI WONOSOBO

SAMBUTAN BUPATI WONOSOBO
PADA ACARA
RAPAT PARIPURNA DEWAN PERWAKILAN
RAKYAT DAERAH KABUPATEN WONOSOBO

KAMIS, 25 JULI 2024

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Salam sejahtera bagi kita sekalian.
Yang saya hormati:

e Wakil Bupati Wonosobo;

e Saudara Ketua, para Wakil Ketua dan segenap anggota
DPRD Kabupaten Wonosobo;

e Saudara Sekretaris Daerah, Sekretaris DPRD, para Staf
Ahli Bupati dan para Asisten Sekda;

e Para Kepala Perangkat Daerah se-Kabupaten Wonosobo
dan Kepala Bagian di Lingkungan Sekretariat Daerah;

e Para pendengar Pesona FM, Hadirin dan Undangan yang
berbahagia.
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Puji syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta 'ala atas
rahmat dan karunia-Nya, sehingga pada hari ini Kamis, 25
Juli 2024, kita dapat mengikuti Rapat Paripurna Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Wonosobo,
dengan agenda penandatanganan Nota Kesepakatan
Kebijakan Umum Anggaran (KUA) dan Prioritas dan Plafon
Anggaran Sementara (PPAS) Kabupaten Wonosobo Tahun
2025, serta penyampaian Perubahan KUA dan Perubahan
PPAS Tahun 2024.

Selanjutnya pada kesempatan ini, perkenankanlah saya
menyampaikan terima kasih kepada DPRD Kabupaten
Wonosobo, yang telah membahas Rancangan KUA serta
PPAS Kabupaten Wonosobo Tahun 2025 sampai dengan
tahapan terakhir, yakni kesepakatan bersama KUA dan
PPAS Tahun 2025 antara Pemerintah Daerah dengan DPRD.

Saudara Pimpinan dan Anggota Dewan yang terhormat,
para undangan yang berbahagia,

Selanjutnya sesuai dengan agenda Rapat Paripurna
DPRD hari ini, perkenankanlah saya menyampaikan
Rancangan Perubahan KUA dan Perubahan PPAS Tahun
2024.
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Sebagaimana kita ketahui bersama, Pasal 258 Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah, mengamanatkan bahwa Daerah melaksanakan
pembangunan untuk peningkatan dan  pemerataan
pendapatan masyarakat, kesempatan kerja, lapangan
berusaha, meningkatkan akses dan kualitas pelayanan publik,
dan daya saing daerah. Pembangunan daerah tersebut,
merupakan  perwujudan  dari  pelaksanaan  urusan
pemerintahan yang telah diserahkan kepada daerah, sebagai
bagian integral dari pembangunan nasional. Pembangunan
daerah selanjutnya dilaksanakan melalui pengelolaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) setiap
tahunnya.

Pada saat ini kita memasuki tahapan Perubahan APBD
Tahun 2024, yang diawali dengan pembahasan Perubahan
KUA dan PPAS tahun 2024. Hal-hal yang menjadi
pertimbangan penyusunan Perubahan KUA dan PPAS tahun
2024 adalah:

a. Adanya perkembangan yang tidak sesuai dengan asumsi
KUA tahun 2024;

b. Keadaan yang menyebabkan harus dilakukan pergeseran
anggaran antar organisasi, antar unit organisasi, antar
Program, antar Kegiatan, dan antar jenis belanja;

c. Keadaan yang menyebabkan SiLPA tahun anggaran
sebelumnya harus digunakan dalam tahun anggaran
berjalan;
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Perkembangan yang tidak sesuai dengan asumsi KUA
tahun 2024 adalah, adanya penyesuaian target pendapatan
daerah serta perubahan sumber dan penggunaan pembiayaan
daerah.

Secara ringkas, perubahan KUA Tahun 2024
merupakan perubahan kebijakan keuangan daerah, meliputi
kebijakan pendapatan, belanja dan pembiayaan daerah,
sebagai berikut :

A. PENDAPATAN DAERAH :

1. Perubahan Rencana Pendapatan Asli Daerah Tahun
2024 berjumlah 314 Miliar 047 Juta 801 Ribu 220
Rupiah, mengalami kenaikan sebesar 22 Miliar 223
Juta 096 Ribu 275 Rupiah atau 7,62 persen,
dibandingkan sebelum perubahan Tahun 2024 sejumlah
291 Miliar 824 Juta 704 Ribu 944 Rupiah.

a. Pajak Daerah sejumlah 71 Miliar 655 Juta Rupiah

naik sebesar 2 Miliar 250 Juta Rupiah atau 3,24
persen, dibandingkan sebelum perubahan Tahun
2024 sejumlah 69 Miliar 405 Juta Rupiah.

b. Retribusi Daerah sejumlah 202 Miliar 277 Juta 625
Ribu 237 Rupiah, naik sebesar 181 Miliar 171
Juta 275 Ribu 237 Rupiah atau 858,37 persen,
dibandingkan sebelum perubahan tahun 2024
sejumlah 21 Miliar 106 Juta 350 Ribu Rupiah.
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Kenaikan yang cukup besar ini dikarenakan adanya
perubahan ketentuan dari pendapatan BLUD, yang
semula dianggarkan pada Lain-Lain PAD Yang Sah,
menjadi Retribusi Pelayanan Kesehatan, sesuai
ketentuan perundang-undangan.

c. Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang
Dipisahkan sejumlah 25 Milyar 464 Juta 935 Ribu
245 Rupiah, naik sebesar 1 Miliar 144 Juta 155
Ribu 710 Rupiah atau 4,70 persen, dibandingkan
sebelum perubahan tahun 2024 sejumlah 24 Miliar
320 Juta 779 Ribu 534 Rupiah.

d. Lain-lain Pendapatan Asli Daerah Yang Sah 14
Miliar 650 Juta 240 Ribu 738 Rupiah, turun
sebesar 162 Miliar 342 Juta 334 Ribu 672 Rupiah
atau 91,72 persen, dibandingkan sebelum perubahan
tahun Anggaran 2024 sejumlah 176 Milyar 992
Juta 575 Ribu 410 Rupiah.

2. Pendapatan Transfer

Perubahan rencana pendapatan transfer tahun 2024

berjumlah 1 Triliun 779 Milyar 876 Juta 123 Ribu

211 Rupiah, mengalami kenaikan sebesar 6 Miliar 194

Juta 900 Ribu 211 Rupiah atau 0,35 persen,

dibandingkan sebelum perubahan Tahun 2024 sejumlah

1 Triliun 773 Miliar 681 Juta 223 Ribu Rupiah,

terdiri dari:
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a. Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat sejumlah 1
Triliun 576 Miliar 524 Juta 962 Ribu 211 Rupiah,
turun sebesar 172 Juta 110 Ribu 789 Rupiah atau
0,01 persen, dibandingkan sebelum perubahan
Tahun Anggaran 2024 sejumlah 1 Triliun 576
Miliar 697 Juta 073 Ribu Rupiah, meliputi:

Dana Bagi Hasil sejumlah 36 Miliar 722 Juta
239 Ribu Rupiah, naik sebesar 4 Miliar 198
Juta 253 Ribu Rupiah atau 12,91 persen,
dibandingkan  sebelum  perubahan  Tahun
Anggaran 2024 sejumlah 32 Miliar 523 Juta 986
Ribu Rupiah.

Dana Alokasi Umum tetap sejumlah 854 Miliar
879 Juta 952 Ribu Rupiah.

Dana Alokasi Khusus sejumlah 433 Miliar 480
Juta 573 Ribu 211 Rupiah, menurun sebesar 4
Miliar 370 Juta 363 Ribu 789 Rupiah atau 1,41
persen, dibandingkan sebelum perubahan Tahun
Anggaran 2024 sejumlah 437 Miliar 850 Juta
937 Ribu Rupiah.

Dana Desa tetap sebesar 243 Miliar 674 Juta
506 Ribu Rupiah.

Insentif Fiskal tetap sebesar 7 Miliar 767 Juta
692 Ribu Rupiah.
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b. Pendapatan Transfer Antar Daerah sejumlah 203
Miliar 351 Juta 161 Ribu Rupiah, naik sebesar 6
Miliar 367 Juta 011 Ribu Rupiah atau 3,23
persen, dibandingkan sebelum perubahan Tahun
Anggaran 2024 sejumlah 196 Miliar 984 Juta 150
Ribu Rupiah, meliputi:

e Dana Bagi Hasil Pajak dari Provinsi kepada
Kabupaten/Kota sejumlah 136 Miliar 085 Juta
191 Ribu Rupiah, naik sebesar 6 Miliar 367
Juta 011 Ribu Rupiah atau sebesar 4,91 persen,
dibandingkan  sebelum  perubahan  Tahun
Anggaran 2024 sejumlah 129 Miliar 718 Juta
180 Ribu Rupiah.

e Bantuan Keuangan Provinsi tetap sejumlah 67
Miliar 265 Juta 970 Ribu Rupiah.

3. Lain-Lain Pendapatan Yang Sah terdiri dari pendapatan
hibah sejumlah 11 Miliar 381 Juta 382 Ribu 835
Rupiah, naik sebesar 297 Juta 382 Ribu 835 Rupiah
atau 2,68 persen, dari target pada Tahun 2024 sebelum
perubahan yakni sebesar 11 Miliar 084 Juta Rupiah.
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B. BELANJA DAERAH :

Belanja Daerah Kabupaten Wonosobo
diproyeksikan mengalami kenaikan. Belanja Daerah pada
tahun 2024 setelah perubahan direncanakan sebesar 2
Triliun 195 Miliar 953 Juta 637 Ribu 116 Rupiah, naik
sebesar 85 Miliar 805 Juta 283 Ribu 623 Rupiah atau
4,07 persen, dibanding sebelum perubahan tahun 2024
yaitu 2 Triliun 110 Miliar 148 Juta 353 Ribu 493
Rupiah, terdiri dari :

e Belanja operasi sejumlah 1 Triliun 563 Miliar 345
Juta 030 Ribu 209 Rupiah, meningkat sebesar 82
Miliar 819 Juta 905 Ribu 423 Rupiah atau 5,59
persen, dibandingkan sebelum perubahan Tahun 2024
sejumlah 1 Triliun 480 Miliar 525 Juta 124 Ribu 786
Rupiah.

e Belanja modal sejumlah 236 Miliar 280 Juta 356
Ribu 837 Rupiah, meningkat sebesar 7 Miliar 572
Juta 578 Ribu 200 Rupiah atau sebesar 3,31 persen,
dari sebelum perubahan Tahun 2024 sejumlah 228
Miliar 707 Juta 778 Ribu 637 Rupiah.

e Belanja Tidak Terduga sejumlah 2 Miliar 120 Juta
Rupiah, turun sebesar 3 Miliar 380 Juta Rupiah atau
61,45 persen, dari sebelum perubahan Tahun 2024
sejumlah 5 Miliar 500 Juta Rupiah; dan
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e Belanja Transfer sejumlah 394 Miliar 208 Juta 250
Ribu 070 Rupiah, mengalami penurunan sebesar 1
Miliar 207 Juta 200 Ribu Rupiah atau 0,31 persen,
dibandingkan sebelum perubahan Tahun 2024
sejumlah 395 Miliar 415 Juta 450 Ribu 070 Rupiah.

Dengan komposisi pendapatan dan belanja daerah
tersebut, terdapat defisit anggaran sejumlah 90 Miliar

648 Juta 329 Ribu 850 Rupiah, yang direncanakan

ditutup dengan pembiayaan netto daerah.

C. PEMBIAYAAN DAERAH :

Pembiayaan netto daerah tahun 2024 yang
digunakan untuk menutup defisit anggaran sejumlah 90
Miliar 648 Juta 329 Ribu 850 Rupiah, meliputi
penerimaan pembiayaan sejumlah 98 Miliar 025 Juta
712 Ribu 685 Rupiah, yang bersumber dari sisa lebih
perhitungan anggaran tahun sebelumnya sejumlah 98
Miliar 025 Juta 712 Ribu 685 Rupiah, serta
pengeluaran pembiayaan berupa penyertaan modal
kepada PDAM sebesar 7 Miliar 377 Juta 382 Ribu 835
Rupiah, mengalami kenaikan sebesar 297 Juta 382 Ribu
835 Rupiah atau 4,2 persen, dibandingkan sebelum
perubahan Tahun 2024 yakni 7 Miliar 080 Juta Rupiah.
Hal ini disesuaikan dengan pendapatan hibah yang
diterima Pemerintah Kabupaten Wonosobo.
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Dengan demikian, selanjutnya diperlukan pembahasan
dan kesepakatan bersama atas Rancangan Perubahan KUA
serta PPAS Kabupaten Wonosobo Tahun 2024, antara
Pemerintah Kabupaten Wonosobo dengan DPRD Kabupaten
Wonosobo, sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.
Oleh karena itu, bersama ini kami sampaikan dengan hormat
dokumen Rancangan Perubahan KUA dan Perubahan PPAS
Tahun 2024, untuk mohon perkenan dibahas bersama, dan
sekaligus mohon persetujuan bersama setelah melalui proses
pembahasan, sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Saudara Pimpinan dan Anggota Dewan yang terhormat,
para undangan yang berbahagia,

Demikian sambutan pengantar dalam tahapan awal
pembahasan Perubahan KUA dan Perubahan PPAS Tahun
2024.

Sekian dan terima kasih,
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh.

BUPATI WONOSOBO
ttd
H. AFIF NURHIDAYAT, S.Ag
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